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Abstrak Info Artikel

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan manusia yang ada di Diajukan: 22-5-2024
dalam lingkungan suatu organisasi untuk bekerja, yang memiliki Diterima: 3-8-2024
potensi untuk melaksanakan kegiatan organisasi Sumber daya Diterbitkan :25-09-2024
manusia juga dapat disebut sebagai aset yang sangat penting bagi

suatu organisasi guna untuk menghasilkan suatu potensi dalam

bentuk hasil kerja yang nyata bagi kepentingan organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan

kerja, stres kerja, dan motivasi kerja dapat berpengaruh terhadap

kinerja karyawan Bagian Operasional. Penelitian ini dilakukan di PT

PLN (Persero) Icon Plus Medan. Penelitian ini merupakan penelitian

asosiatif causal menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

metode survey yang menggunakan kuesioner berisi daftar

pertanyaan yang dijawab oleh responden. Subjek penelitian ini

adalah karyawan Bagian Operasional di PT PLN (Persero) Medan

sebanyak 53 responden yang juga keseluruhan tersebut dijadikan

sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis dalam penelitian ini

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS

Versi 25. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa secara parsial

variabel lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan, sedangkan stres kerja tidak

berpengaruh atau negatif secara singnifikan terhadap kinerja Kata kunci:

keryawan namun berpengaruh terhadap simultan atau secara Lingkungan kerja, stres
bersama-sama dan motivasi kerja berpengaruh positif dan siginfikan kerja, motivasi kerja, dan
terhadap kinerja karyawan. Dan secara simultan lingkungan kerja, kinerja karyawan

stres kerja dan motivasi kerja berpengaruh dan siginifikan terhadap

kinerja karyawan sebesar 54,5%. Artinya lingkungan kerja, stres Keywords:

kerja dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar Work environment, work
54,5% dan sisanya 46,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak stress, work motivation,
diteliti dalam penelitian ini. and employee

Abstract performance

Human Resources (HR) are people within an organization's work
environment, who have the potential to carry out organizational
activities. Human resources can also be called a very important asset
for an organization in order to produce potential in the form of real
work results for the benefit of the organization. This research aims
to determine the influence of the work environment, work stress
and work motivation on the performance of employees in the
Operations Department. This research was conducted at PT PLN
(Persero) Icon Plus Medan. This research is causal associative
research using a quantitative approach with a survey method that
uses a questionnaire containing a list of questions answered by
respondents. The subjects of this research were 53 employees of the
Operations Department at PT PLN (Persero) Medan, all of whom
were used as samples in this research. The analysis technique in this
research uses multiple linear regression analysis with the SPSS
Version 25 program. The results of this research show that partially
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work environment variables have a positive and significant effect on

employee performance, while work stress has no or significantly

negative effect on employee performance but has a simultaneous

effect. or together and work motivation has a positive and significant

effect on employee performance. And simultaneously the work

environment, work stress and work motivation have a significant

and significant effect on employee performance by 54.5%. This

means that the work environment, work stress and work motivation

influence employee performance by 54.5% and the remaining 46.5%

is influenced by other variables not examined in this research.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan manusia yang ada di dalam lingkungan
suatu organisasi untuk bekerja, yang memiliki potensi untuk melaksanakan kegiatan
organisasi. Sumber daya manusia juga dapat disebut sebagai aset yang sangat penting bagi
suatu organisasi guna untuk menghasilkan suatu potensi dalam bentuk hasil kerja yang
nyata bagi kepentingan organisasi. Oleh karena itu, setiap organisasi tentunya senantiasa
berupaya untuk mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, potensi dan sikap yang baik agar faktor produksi lain yang dimiliki oleh
organisasi dapat dikelola dengan baik oleh sumber daya manusia yang baik juga, sehingga
pada akhirnya organisasi tersebut mampu mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut Kasmir
dalam Juniarti dan Putri (2021:46) merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat
bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, /ayout, dan prasana, serta hubungan
kerja dengan sesama rekan Kkerja. Jika lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman
dan memberikan ketenangan maka akan membuat suasana kerja menjadi kondusif,
sehingga dapat meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik. Namun sebaliknya
jika suasana atau kondisi lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan atau
ketenangan, maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya
akan mempengaruhi dalam bekerja.

Pada umumnya contoh lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi Kkinerja
karyawan yaitu fasilitas dan sarana kerja, kondisi fisik dan fasilitas kerja yang baik, seperti
kantor yang bersih, nyaman, dan dilengkapi dengan teknologi yang memadai, dapat
meningkatkan kenyamanan dan produktivitas karyawan. Sebuah organisasi perlu
mengelola sumber daya manusianya secara tepat agar antara kebutuhan karyawan
dengan tuntutan dan kemampuan organisasi berjalan secara seimbang.

Tak hanya lingkungan kerja salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kinerja karyawan adalah dengan memperhatikan stres kerja. Menurut Mangkunegara
(2020:157) Stres Kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam
menghadapi pekerjaan. Penyebab stres kerja, antara lain beban kerja yang dirasakan
terlalu berat, waktu kerja yang mendesak, kualitas pengawasan kerja yang rendah, iklim
kerja yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan
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tanggung jawab, konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan dengan pemimpin yang
frustasi dalam kerja.

Selain stres, adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah
motivasi kerja. Menurut Ajabar (2020:39) Motivasi kerja adalah bagaimana mengarahkan
daya dan semua potensi yang dimiliki para pekerja agar mau berkerja dengan baik
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja karyawan akan mensuplai
energi untuk bekerja atau mengarahkan aktivitas dalam bekerja sehingga menyebabkan
seorang karyawan mengetahui atas tujuan yang relevan antara tujuan organisasi dengan
tujuan pribadinya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian ini dengan
mengambil objek penelitian karyawan pada Bagian Operasional di PT PLN (Persero) Icon
Plus Medan yang merupakan anak perusahaan PT PLN (Persero) perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak pada bidang penyediaan jaringan, jasa dan konten
telekomunikasi, serta mendukung teknologi dan sistem informasi PT PLN (Persero) dan
public. Perusahaan yang awal berdirinya bertujuan untuk melayani jasa telekomunikasi
untuk PLN, kini bertujuan sebagai bisnis untuk menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan daya saing PLN agar dapat growth and sustain. Pada Bagian Operasional
Pengolahan di PT PLN (Persero) Icon Plus Medan sangat membutuhkan lingkungan kerja
yang nyaman, stres kerja yang stabil, dan motivasi kerja yang tinggi untuk meningkatkan
kinerja organisasi. karena dengan memiliki tanggung jawab yang tinggi, tujuan yang
realitas, rencana kerja yang menyeluruh berani mengambil resiko yang dihadapi, maka
kinerja organisasi akan meningkat. Dari observasi yang peneliti lakukan selama tiga bulan
di Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh signifikan pada variabel
lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan, pengaruh signifikan pada variabel
stres kerja terhadap variabel kinerja karyawan, dan pengaruh signifikan pada variabel
motivasi kerja terhadap variabel kinerja karyawan.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif guna mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel. Metode
penelitian yang di lakukan oleh peneliti menggunakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2021:16) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sempel tertentu.

Penelitian ini pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang
representatif. Alur penelitian ini bersifat deduktif, untuk menjawab rumusan masalah
digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut
selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan. Untuk pengumpulan data
digunakan instrumen penelitian. Setelah itu, data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif atau inferensial
sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak. Metode
kuantitatif memusatkan pada fenomena-fenomena yang memiliki karakteristik tertentu
pada lingkungan sekitar sehingga dinamakan variabel.
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Teknik pengumpulan dilakukan dengan sampling jenuh sedangkan pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik
atau angka dengan tujuan sebagai penguji hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stress kerja dan
motivasi kerja terhadap kiinerja karyawan bagian operasional PT PLN (Persero) Icon Plus
Medan. Penelitian ini memperoleh hasil penelitian setelah melakukan uji analisis data
yang bersumber dari kuesioner sebanyak 53 responden dan menggunakan metode
analisis linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 25.

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan,
berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh Dimana Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
“Lingkungan Kerja baik fisik maupun non fisik berpengaruh secara positif dan singnifikan
terhadap kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan”
diterima. Meningkatkan kinerja karyawan pada suatu perusahaan perlu menciptakan
suasana kerja yang nyaman tentunya didukung dengan kondisi lingkungan kerja yang
memadai, baik lingkungan kerja fisik yang meliputi ruang kerja, peralatan kerja seperti
kursi, meja dan hal-hal yang ekonomis, kebersihan tempat kerja dan juga lingkungan kerja
non fisik yang meliputi hubungan antar pimpinan dengan bawahan serta hubungan antar
sesama karyawan. Hal ini berbeda dengan penelitian Wati, dkk (2022:218) hasil dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara
parsial namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja tetapi berpengaruh secara simultan atau keseluruhan
terhadap kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan,
dimana Ho diterima dan H, ditolak. Dalam penilitian ini berbunyi “Stres Kerja tidak
berpengaruh dan singnifikan terhadap Kinerja Karyawan bagian Operasional PT PLN
(Persero) Icon Plus Medan” di tolak. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Wati, Dkk
(2022:216) yang menyatakan bahwa berpengaruh secara parsial namun tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan di UPTD Puskesmas Campurejo.

Penelitian ini tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan tetapi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Karyawan Bagian
Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan. Usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan, diantaranya adalah dengan memperhatikan stres kerja. Stres adalah bagian
yang tidak dapat dipisahkan dan dihindari dari kehidupan. Namun, jika digunakan dengan
benar, stres juga dapat memperoleh hasil yang menguntungkan. Dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja karyawan oleh pemimpin yang selalu
memainkan peran penting, dalam kinerja karyawan para atasan harus memperhatikan
tingkat stres tertentu pada karyawan khususnya pada Bagian Operasional Pengolahan
agar meningkatkan efisiensi dan efektivitas karyawannya. Jika stres kerja berefek negatif
bisa jadi keputusasaan, depresi, kurang percaya diri, berkurangnya produktivitas
karyawan, menurunkan tingkat motivasi, rendahnya penentuan di tempat kerja dan
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kurangnya target pekerjaan. Semua efek tersebut bisa berakibat lebih berbahaya bagi PT
PLN (Persero) Icon Plus Medan.

Apabila stres tidak terkelola dengan benar maka dapat berbahaya bagi karyawan
dan juga organisasi dalam mempengaruhi produktivitas para karyawan. Manajemen stres
yang terjadi terhadap karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan
saat ini sudah baik, dimana stres kerja yang dialami karyawan rata-rata tidak begitu tinggi
dan dapat di kontrol oleh masing-masing karyawan tersebut, karena masih bernilai positif
terhadap kinerja, perhatian terhadap stres kerja sangat diperlukan dalam organisasi untuk
meminimalkan tingkat stres agar kinerja tetap meningkat.

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh dan signifikan
secara parsial terhadap kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus
Medan, berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dimana Hy ditolak dan H, diterima.
Hasil penelitian ini berbunyi “Motivasi Kerja berpengaruh positif dan singnifikan terhadap
Kinerja Karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan” diterima. Ini
sejalan dengan penelitian Wati, Dkk (2022:216) yang menyatakan bahwa berpengaruh
secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan di UPTD Puskesmas Campurejo.
Motivasi dapat mendorong karyawan bekerja dengan giat dan setiap karyawan belum
tentu dapat menggerakan secara optimal kemampuan yang dimilikinya maka perlu
adanya bantuan dari pihak luar. Karyawan yang memiliki motivasi baik jika dapat
melaksanakan pekerjaanya dengan baik. Dengan demikian atasan Bagian Operasional PT
PLN (Persero) Icon Plus Medan harus memperhatikan keadaan dan memberikan motivasi
kepada karyawan, dimana jika karyawan termotivasi dalam bekerja berpengaruh
terhadap kinerja yang ada di perusahaan tersebut.

4, Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil uji F menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja, stres kerja dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN
(Persero) Icon Plus Medan. Hal ini hipotesis diterima. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa nilai koefisien determinasi (adjusted- R?) = 0,545 menunjukkan bahwa lingkungan
kerja, stres kerja dan motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan Bagian Operasional
PT PLN (Persero) Icon Plus Medan sebesar 54,5 % dan sisanya sebesar 46,5% dari kinerja
karyawan disebabkan oleh variabel.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terdapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
bagian operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan.
2. Stres Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
bagian operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan.
3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian
operasional PT PLN (Persero) Icon Plus Medan
4. Berdasarkan penelitian ini lingkungan kerja, Stres kerja dan motivasi kerja dapat
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan Bagian Operasional
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PT PLN (Persero) Icon Plus Medan sebesar Rscquare 54,5%, dan sisanya 46,6%
sehingga dinyatakan kinerja karyawan Bagian Operasional PT PLN (Persero) Icon
Plus Medan lebih dipengaruhi oleh lingkungan kerja, stres kerja, dan motivasi kerja
dan sisanya dipengaruhi diluar penelitian.

Sedangkan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu untuk menambah variabel
independen lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diluar variabel
independen penelitian ini seperti kepemimpinan, kualitas layanan dan lain-lain. Sehingga
hasil penelitian yang diperoleh lebih variatif serta dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dan wawasan secara ilmiah.
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